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A B S T R A K 
Era digital telah mengubah lanskap industri perbankan, termasuk 
perbankan syariah yang kini dituntut untuk mengadopsi teknologi 
sebagai bagian dari strategi inovatif dalam menghadapi persaingan 
global. Artikel ini membahas berbagai strategi inovatif yang dapat 
diterapkan oleh perbankan syariah untuk membangun keunggulan 
kompetitif, meningkatkan layanan, serta memperluas jangkauan 
nasabah. Dengan memanfaatkan teknologi digital, seperti perbankan 
mobile, big data, dan kecerdasan buatan, perbankan syariah dapat 
meningkatkan efisiensi operasional dan memperbaiki pengalaman 
pelanggan. Selain itu, pengembangan produk dan layanan berbasis 

syariah yang inovatif berperan penting dalam menarik segmen pasar yang lebih luas, khususnya generasi 
muda yang lebih akrab dengan teknologi. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya keseimbangan antara 
adopsi teknologi dengan prinsip-prinsip syariah, guna memastikan bahwa inovasi yang dilakukan tetap sesuai 
dengan nilai-nilai Islam. Dengan demikian, strategi inovatif di era digital akan menjadi kunci dalam 
memperkuat daya saing perbankan syariah di pasar keuangan modern.  

A B S T R A C T 
The digital era has transformed the landscape of the banking industry, including Islamic banking, which is 
now required to adopt technology as part of innovative strategies to face global competition. This article 
discusses various innovative strategies that Islamic banks can implement to build competitive advantages, 
enhance services, and expand customer outreach. By leveraging digital technologies such as mobile 
banking, big data, and artificial intelligence, Islamic banks can improve operational efficiency and enhance 
customer experiences. Moreover, the development of innovative Sharia-compliant products and services 
plays a crucial role in attracting a broader market segment, particularly the tech-savvy younger 
generation. This study also highlights the importance of balancing technology adoption with Sharia 
principles, ensuring that innovations remain aligned with Islamic values. Consequently, innovative 
strategies in the digital era will be key to strengthening the competitiveness of Islamic banking in the 
modern financial market. 
 
 

Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 
berbagai sektor industri, termasuk perbankan. Di era digital saat ini, bank dituntut untuk 
beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan, baik dalam hal layanan maupun strategi 
bisnis. Perbankan syariah, sebagai bagian integral dari industri keuangan global, juga 
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menghadapi tantangan serupa. Namun, dengan dasar prinsip-prinsip syariah yang 
mengutamakan keadilan dan keseimbangan, perbankan syariah memiliki potensi besar 
untuk memanfaatkan teknologi sebagai alat dalam memperkuat posisinya di pasar. 

Dalam upaya membangun keunggulan kompetitif, perbankan syariah harus 
menerapkan strategi inovatif yang tidak hanya mengikuti tren teknologi, tetapi juga 
sesuai dengan nilai-nilai Islam. Transformasi digital menjadi salah satu aspek penting 
untuk meningkatkan efisiensi, memperluas jangkauan, dan meningkatkan kualitas 
layanan kepada nasabah. Selain itu, inovasi dalam produk dan layanan yang berbasis 
syariah dapat menjadi kunci untuk menarik minat generasi milenial dan Gen Z yang 
semakin melek teknologi. 

Artikel ini akan membahas berbagai strategi inovatif yang dapat 
diimplementasikan oleh perbankan syariah di era digital untuk membangun keunggulan 
kompetitif, meningkatkan loyalitas nasabah, serta memperluas pangsa pasar di tengah 
persaingan yang semakin ketat. 

Pembahasan  

Peluang dan Tantangan Perbankan Syariah di Era Digital 

Perbankan syariah dihadapkan pada perubahan besar akibat kemajuan teknologi 
digital yang mencakup banyak aspek, seperti cara pelanggan berinteraksi dengan bank 
dan bagaimana bank menawarkan layanan. Di satu sisi, digitalisasi membuka peluang 
untuk memperluas pasar, terutama dengan menjangkau nasabah yang lebih muda dan 
akrab dengan teknologi. Namun, di sisi lain, tantangan signifikan muncul dari 
meningkatnya persaingan, baik dari bank konvensional yang sudah lebih dahulu 
mengadopsi teknologi maupun dari fintech dan perusahaan startup lainnya. Perbankan 
syariah harus mampu menawarkan layanan yang sebanding atau bahkan lebih baik 
sambil tetap menjaga integritas nilai-nilai syariah. 

Transformasi Digital dalam Perbankan Syariah 

Salah satu kunci keberhasilan perbankan syariah di era digital adalah implementasi 
transformasi digital secara menyeluruh. Transformasi ini mencakup integrasi teknologi 
dalam proses bisnis dan operasional, mulai dari front-end (layanan nasabah) hingga 
back-end (pengelolaan data dan operasional). Teknologi seperti mobile banking, cloud 
computing, dan big data analytics dapat digunakan untuk meningkatkan efisiensi 
layanan. Dengan mobile banking, misalnya, bank dapat menawarkan layanan perbankan 
syariah yang lebih mudah diakses oleh nasabah tanpa perlu datang langsung ke kantor 
cabang. 

Big data memungkinkan bank memahami pola perilaku nasabah secara lebih 
mendalam, sehingga dapat menawarkan produk yang lebih tepat sasaran. Artificial 
intelligence (AI) dan machine learning juga berperan penting dalam otomatisasi proses, 
seperti penilaian risiko pembiayaan dan pengelolaan aset, yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kecepatan dan ketepatan keputusan bisnis. 



Maliki Interdisciplinary Journal (MIJ): 2025, 3(11), 440-445  eISSN: 3024-8140 

442 
 

 

Inovasi Produk dan Layanan Syariah Berbasis Teknologi 

Untuk membangun keunggulan kompetitif, perbankan syariah perlu 
mengembangkan produk dan layanan yang inovatif serta berbasis teknologi, namun 
tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah. Salah satu contohnya adalah menciptakan 
platform crowdfunding berbasis syariah untuk mendukung investasi atau pengumpulan 
dana secara halal, yang sesuai dengan prinsip-prinsip bagi hasil (mudharabah) atau 
kemitraan (musharakah). Layanan digital seperti ini tidak hanya memudahkan proses 
investasi, tetapi juga membuka peluang bagi para pelaku usaha kecil dan menengah 
(UMKM) untuk mendapatkan pembiayaan dengan mudah. Financial technology 
(fintech) syariah memiliki peran strategis dalam memperkuat perekonomian nasional 
melalui peningkatan inklusi keuangan, efisiensi transaksi, serta pemberdayaan sektor 
UMKM. Dengan sinergi antara perbankan syariah dan fintech syariah, potensi 
pertumbuhan industri keuangan syariah di Indonesia dapat dimaksimalkan secara 
berkelanjutan dan kompetitif(Rozi et al., 2024). 

Selain itu, pengembangan layanan e-wallet syariah atau dompet digital berbasis 
syariah juga merupakan inovasi yang relevan di era digital. Sejalan dengan hal tersebut, 
(Kamila & Solekah, 2025) menyampaikan bahwa keputusan nasabah dalam 
menggunakan layanan seperti mobile banking bank syariah juga dipengaruhi oleh faktor 
kemudahan akses, kepercayaan terhadap keamanan sistem, serta inovasi teknologi 
yang diterapkan oleh bank. Dengan layanan ini, nasabah dapat melakukan transaksi 
secara cepat, mudah, dan aman, sambil memastikan bahwa seluruh transaksi yang 
dilakukan tetap sesuai dengan hukum syariah.  

Penerapan Prinsip Syariah dalam Teknologi Finansial (Fintech) 

Meski perbankan syariah harus beradaptasi dengan teknologi, penerapan prinsip 
syariah tetap menjadi pondasi utama. Hal ini mencakup penghindaran riba (bunga), 
gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). Oleh karena itu, pengembangan inovasi 
teknologi dalam perbankan syariah harus memperhatikan tiga prinsip tersebut. 

Salah satu contoh adalah penggunaan blockchain untuk menciptakan transparansi 
dan keamanan dalam transaksi syariah, baik dalam pembiayaan, kontrak, maupun 
investasi. Dengan sistem blockchain, semua transaksi dicatat secara transparan dan 
tidak dapat diubah, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap 
integritas produk perbankan syariah. Selain itu, teknologi blockchain mampu 
menghadirkan inovasi signifikan dalam dunia bisnis dan keuangan melalui peningkatan 
efisiensi, keamanan data, serta keandalan sistem transaksi yang 
terdesentralisasi(Kusumawati, 2025). 

Kolaborasi dengan Fintech dan Ekosistem Digital 

Dalam menghadapi era digital, perbankan syariah tidak dapat bergerak sendiri. 
Kolaborasi dengan perusahaan fintech dan pelaku ekonomi digital lainnya menjadi salah 
satu strategi inovatif untuk mempercepat transformasi. Dengan bekerja sama dengan 
fintech yang berbasis syariah, bank dapat mengembangkan produk yang lebih beragam 
dan inovatif, memperluas jangkauan pasar, serta meningkatkan efisiensi operasional. 
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Selain itu, perbankan syariah juga dapat membangun ekosistem digital yang 
terintegrasi dengan berbagai sektor, seperti e-commerce, pendidikan, dan kesehatan. 
Hal ini akan menciptakan sinergi yang lebih luas dan meningkatkan nilai tambah bagi 
nasabah. Sebagai contoh, bank syariah dapat berkolaborasi dengan platform e-
commerce untuk menyediakan layanan pembayaran syariah yang aman dan transparan. 

Peningkatan Literasi Keuangan dan Teknologi Syariah 

Salah satu tantangan terbesar dalam mengembangkan perbankan syariah di era 
digital adalah rendahnya tingkat literasi keuangan syariah dan teknologi di masyarakat. 
Oleh karena itu, bank syariah perlu melakukan edukasi secara masif tentang keuangan 
syariah dan bagaimana teknologi dapat meningkatkan layanan. Kampanye literasi ini 
tidak hanya penting untuk meningkatkan pemahaman nasabah tentang produk 
perbankan syariah, tetapi juga untuk membangun kepercayaan dan loyalitas mereka 
terhadap bank. 

Keamanan dan Kepatuhan terhadap Regulasi 

Aspek lain yang tidak kalah penting dalam penerapan strategi inovatif di era digital 
adalah memastikan keamanan dan kepatuhan terhadap regulasi. Seiring dengan 
meningkatnya penggunaan teknologi digital, risiko keamanan data nasabah juga 
semakin tinggi. Oleh karena itu, bank syariah harus memperkuat sistem keamanan 
mereka untuk melindungi data pribadi dan transaksi nasabah. 

Selain itu, kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku, baik dari sisi perbankan 
konvensional maupun syariah, juga harus dijaga dengan ketat. Hal ini termasuk 
mengikuti fatwa dan regulasi yang ditetapkan oleh otoritas keuangan syariah serta 
memastikan bahwa setiap produk yang dikembangkan telah melalui proses audit dan 
sertifikasi syariah. 

Kesimpulan dan Saran  

Strategi inovatif perbankan syariah di era digital sangat penting untuk menjaga 
daya saing di tengah perubahan cepat dalam industri keuangan. Dengan memanfaatkan 
teknologi digital, memperkuat inovasi produk berbasis syariah, dan tetap mematuhi 
prinsip-prinsip syariah, perbankan syariah dapat membangun keunggulan kompetitif 
yang berkelanjutan serta memperluas pangsa pasarnya. 

Perbankan syariah perlu meningkatkan infrastruktur teknologi yang kuat dan 
andal untuk mendukung layanan digital yang aman dan efisien. Investasi dalam 
teknologi canggih seperti big data, artificial intelligence (AI), dan blockchain dapat 
membantu meningkatkan efisiensi operasional serta memberikan pengalaman nasabah 
yang lebih baik. Serta keputusan nasabah dalam menggunakan layanan seperti mobile 
banking bank syariah juga dipengaruhi oleh faktor kemudahan akses, kepercayaan 
terhadap keamanan sistem, serta inovasi teknologi yang diterapkan oleh bank(Kamila & 
Solekah, 2025). 

Bank syariah harus terus mengembangkan produk dan layanan yang inovatif serta 
berbasis teknologi, namun tetap mematuhi prinsip-prinsip syariah. Pengembangan 
produk seperti e-wallet syariah, layanan crowdfunding berbasis syariah, serta aplikasi 
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mobile banking yang user-friendly akan menjadi faktor penting dalam menarik generasi 
muda dan meningkatkan penetrasi pasar (Apriyanti, 2018). 

Untuk mempercepat adopsi teknologi dan memperluas jangkauan, perbankan 
syariah disarankan untuk bekerja sama dengan fintech syariah. Kolaborasi ini dapat 
menciptakan ekosistem keuangan yang lebih inklusif dan memungkinkan 
pengembangan produk-produk baru yang lebih variatif. Kemitraan dengan fintech juga 
dapat membantu perbankan syariah untuk lebih mudah berinovasi dan memperluas 
basis nasabah (Padli, 2021).  

Edukasi kepada masyarakat tentang konsep dan manfaat perbankan syariah perlu 
ditingkatkan. Kampanye literasi keuangan syariah, baik melalui platform digital maupun 
langsung, akan membantu meningkatkan pemahaman dan kepercayaan masyarakat 
terhadap produk-produk syariah. Selain itu, edukasi juga perlu dilakukan untuk 
mengenalkan manfaat teknologi dalam layanan perbankan syariah, sehingga 
masyarakat lebih tertarik menggunakan layanan digital tersebut (Nusaibah, 2023). 

Perbankan syariah perlu terus memperkuat sistem keamanan digitalnya guna 
melindungi data nasabah dari potensi serangan siber. Memastikan bahwa setiap inovasi 
digital didukung oleh protokol keamanan yang ketat dan sesuai dengan regulasi akan 
meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap bank. Bank juga disarankan untuk 
mengikuti standar keamanan internasional dan rutin melakukan audit keamanan 
(Muhammad et al., 2024). 

Bank syariah harus memastikan bahwa setiap inovasi dan produk digital yang 
dikembangkan tetap sejalan dengan prinsip-prinsip syariah dan peraturan yang berlaku. 
Kepatuhan terhadap fatwa dan sertifikasi dari lembaga pengawas syariah sangat 
penting untuk menjaga integritas dan reputasi bank di mata nasabah. Bank juga perlu 
berkolaborasi erat dengan otoritas terkait untuk memastikan bahwa produk dan 
layanan mereka sesuai dengan ketentuan perbankan syariah (Hasanah et al., 2024). 

Dengan menerapkan saran-saran ini, perbankan syariah dapat lebih siap 
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang di era digital, sekaligus menjaga 
prinsip-prinsip syariah yang menjadi dasar utama operasi mereka. 
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